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ABSTRAK
Hampir semua dari media cetak (koran) menyediakan kolom artikel yang 

terbuka untuk umum. Semua kalangan mempunyai kesempatan untuk 
mengirimkan tulisannya. Selain itu juga, tidak sedikit dari koran yang secara 
khusus menyediakan kolom artikel untuk kalangan mahasiswa yang dikenal 
dengan istilah suara mahasiswa, salah satunya seperti yang ada di Koran Harian 
Jogja (HARJO). Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba mengangkat judul 
penelitian Strategi Menulis Artikel Di kolom Suara Mahasiswa Koran Harian 
Jogja Bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini, akan 
diungkap strategi menulis artikel khususnya di kolom suara mahasiswa koran 
Harian Jogja.

Penelitian ini dapat digolongkan pada jenis penelitian kualitatif yang 
secara langsung proses pengumpulan datanya diperoleh dari redaktur koran Harjo 
dan beberapa mahasiswa yang pernah menulis di kolom suara mahasiswa koran 
Harjo. Instrument pengumpulan peneliti menggunakan observasi, interview dan 
dokumentasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan beberapa literatur, peneliti 
menemukan strategi menulis artikel di kolom “Suara Mahasiswa” Koran Harian 
Jogja sebagai berikut, yaitu, membuat judul yang menarik, Mengetahui Ideologi 
dan Karakter Koran, Memahami Gaya Bahasa Jurnalistik, Mengikuti Tema yang 
Ditentukan Redaktur, Melahirkan Ide Baru dan Relevansi, Memberi Analisis, 
Keserasian Bahasa yang Digunakan, Sering Membaca Artikel yang Telah Dimuat 
di Koran, dan Dapat Memberi Kontribusi. 

Aspek lain yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang 
mampu memotivasi para penulis untuk selalu semangat menulis yaitu berupa: 
Pengetahuan, Kepuasan Intelektual, Popularitas, Honor. Hal-hal tersebut adalah 
merupakan manfaat yang bisa diperoleh mahasiswa yang aktif mengirimkan 
tulisannya di surat kabar. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan pngertian yang lebih jelas dari rencana skripsi yang 

berjudul “Strategi Menulis Artikel Di Media Massa ( Studi Diskriptif Tentang 

Strategi Menulis Artikel di Kolom “Suara Mahasiswa” Koran Harian Jogja 

Bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ” maka akan di jelaskan beberapa istilah 

terkait dengan judul tersebut.

1. Strategi menulis

Dalam pengertian sederhana dijelaskan bahwa strategi adalah siasat yang 

digunakan untuk mendapatkan suatu pengertian. Dapat dijelaskan pula bahwa 

strategi adalah metode, tempat yang baik, langkah yang baik dan menguntungkan 

dalam suatu tindakan. Strategi menulis yang dimaksud dalam judul skripsi ini 

adalah strategi menulis artikel untuk dapat dimuat dan dipublikasikan dimedia 

massa.

2. Artikel

Cukup banyak pengertian dari pakar jurnalistik tentang artikel di media 

massa. Diantaranya pengertian artikel menurut Suroso, yaitu jenis tulisan atau 

karangan yang berisi gagasan, ulasan atau kritik terhadap suatu persoalan yang 

ada dan berkembang ditengah masyarakat dan ditulis dengan bahasa ilmiah 
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popular.1 Terkait dengan skripsi ini, maka yang dimaksud dengan artikel yaitu 

opini yang ditulis di koran Harian Jogja.

3. Media Massa 

Saat ini sudah banyak sekali sekali kita dapati media massa disekitar 

kehidupan kita. Media massa itu sendiri merupakan lembaga sosial dan wahana 

komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, 

memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi 

baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik 

maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 

elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.2

Namun pada skripsi ini penulis akan lebih fokus kepada media cetak. 

Media cetak merupakan media yang tergolong mudah diperoleh terutama 

masyarakat kelas menengah ke bawah. Media cetak juga media yang tertua dalam 

sejarah peradaban manusia. Media cetak yang sering disebut juga dengan pers, 

yang memenuhi kritera sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah.

Pada penelitian ini penulis hanya berfokus kepada media cetak. Karena 

media cetak merupakan media yang praktis mudah untuk diperoleh. Menulis di 

media cetak juga harus memiliki kemampuan. Tidak sembarang orang yang 

mampu menulis di media cetak. Media cetak juga merupakan media yang 

memasyarakat karena berita yang di sampaikan merupakan berita yang aktual. 

Namun tidak menutup kemungkinan setiap orang siapa pun itu untuk bisa 

menulis menyampaikan idenya pada media cetak selama itu sesuai dengan strategi 
                                                            

1 Suroso, Panduan Menulis Artikel Dan Jurnal, (Yogyakarta: araraton publishing, 2007), 
hal. 97

2 UU No. 40, Tentang Pers, 1999  
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menulis artikel di surat kabar. Setiap surat kabar tentunya tidak memiliki 

ketentuan umum yang sama dengan surat kabar lainnya. Ada acuan tertentu untuk 

bisa dapat tulisannya seseorang dimuat dalam surat kabar tersebut.     

4. Kolom Artikel “Suara Mahasiswa”

Dalam sebuah surat kabar dikenal ada kolom opini atau kolom artikel, 

secara definisi Artikel memiliki pengertian pendapat penulis tentang suatu 

peristiwa yang biasanya menggunakan bahasa yang lugas dan serius. Sedangkan 

kolom itu sendiri yaitu pendapat penulis (menceritakan sesuatu). Biasanya 

disampaikan dengan bahasa yang santai atau lebih komunikatif dengan pembaca. 

Pada setiap surat kabar ruang gagasan atau opini sudah pasti ada namun 

dengan berbagai nama dan istilah. Ruangan ini atau biasa kita sebut dengan kolom 

atau rubrik tidak lain adalah untuk menghidupkan budaya menulis pada 

mahasiswa. Di Surat Kabar Harjo sendiri kolom untuk gagasan dan ide para 

akademisi itu terltak di kolom artikel “Suara Mahasiswa”.

ada beberapa cara praktis yang bisa ditempuh. Pertama, “memaksa” 

mahasiswa untuk membaca buku referensi dengan menugaskan mereka membuat 

makalah/paper.

Kedua, mendorong terbentukkan kelompok-kelompok diskusi mahasiswa, 

dimana hasil setiap kali diskusi mereka dikirim dan dikirim ke media massa atau 

pers kampus setempat. Ketiga, lebih sering lagi menyelenggarakan berbagai 

perlombaan penulisan, Keempat, meningkatkan pemahaman mahasiswa akan 

manfaat dari kemampuan menulis. Tak hanya dalam kaitannya dengan kemajuan 

studi, bahkan dalam hubungannya dengan kehidupan, seperti kebermanfaatan 
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menulis untuk meningkatkan kreativitas, keberanian, kebangganan, kepercayaan 

diri, dan memperoleh Ekonomiarium sebagai imbalan atas dimuatnya tulisan. 

Kelima, menanamkan keyakinan bahwa menulis itu tidaklah sesulit yang 

dibayangkan.

Kelima, memberikan penghargaan kepada mahasiswa setiap kali karya 

tulis mereka berhasil menembus koran/majalah, baik media daerah maupun 

nasional.

Berangkat dari berbagai alasan tersebut dirasa perlu untuk memberikan 

ruang space kolom berupa “Suara Mahasiswa” kepada mereka yang memiliki 

keinginan untuk menulis. Ini merupakan kebanggaan bersama ketika tulisan 

mahasiswa tersebut sering dimuat. Selain mengharumkan nama Fakultasnya juga 

memberikan pengalaman yang berarti bagi dirinya untuk lebih berkembang.3

4. Koran Harian Jogja

Koran Harian Jogja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah koran 

harian yang terbit perdana pada tanggal 20 Mei 2008, bersamaan dengan hari 

Kebangkitan Nasional, oleh kelompok penerbit Bisnis Indonesia. Surat kabar ini 

menjadi koran komunitas ketiga dari grup itu setelah Solo Pos dan Monitor Depok 

Jawa Barat.4

B. Latar Belakang Masalah

Menulis artikel di media massa merupakan profesi menarik, sehingga 

dibutuhkan wawasan dan keterampilan tesendiri untuk bisa terlibat didalamnya. 

Hampir semua media massa cetak menyediakan kolom artikel yang tebuka untuk 
                                                            

3 http://edukasi.kompasiana.com/2012/03/01/mahasiswa-dan-budaya-menulis-
439320.html

4 Dokumentasi Surat Kabar Harian Jogja, Tahun 2008
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umum. Artikel sebagaimana dijelaskan Markus G Subagianto dalam buku kiat 

menulis artikel di media cetak, merupakan karya ilmiah popular yang ditulis 

dengan bahasa jurnalistik dengan harapan semua lapisan masyarakat bisa dengan 

mudah memahami isi tulisan tersebut.5

Artikel yang ada di media massa tergolong dalam bentuk opini, yaitu 

pendapat atau pandangan tentang sesuatu. Karena artikel/opini biasa disebut 

bersifat subjektif karena pandangan atau penilaian seseorang dengan yang lainnya 

selalu berbeda. Jadi kendati faktanya sama, namun ketika orang beropini antara 

penulis yang satu dengan yang lain memperlihatkan adanya perbedaan.6

Media massa saat ini yang cenderung pada nuansa kebebasan, perlu 

dicermati dengan baik. Kebebasan pers tidak bisa ditafsirkan dengan pengertian 

pers yang bebas sebebas-bebasnya. Namun, kebebasan pers yang di tawarkan oleh 

pemerintah saat ini justru dihadapkan pada rambu-rambu hukum. Oleh karena itu 

kebebasan pers justru memberikan kesadaran agar pers tetap pada kerangka 

keberhati-hatian.7

Selanjutnya dalam perkembangan media massa cetak, bahasa jurnalistik 

merupakan bagian yang penting. Bahasa jurnalistik dalam penulisan artikel 

termasuk yang membuat perbedaan dengan tulisan dalam bentuk makalah dan 

buku. Itulah sebabnya, banyak orang yang bisa menulis makalah dan juga buku 

tapi tidak bisa menulis artikel di media massa. Menurut Soendoro, bahasa surat 

kabar berbeda dengan bahasa yang lazim dipakai dilembaga pendidikan. 

                                                            
5 Dokumentasi Surat Kabar Harian Kedaulatan Harian, tahun 2008.
6 Aceng Abdullah, Kiat Berhubungan Dengan Media Massa (Bandung Rasadakarya, 

2000).
7 Arwan Tuti Artha, Bahasa dalam Wacana Demokrasi dan Pers, (Yogyakarta: AK 

Group, 2002) hal. 125
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Persoalannya adalah bahwa bahasa jurnalistik dalam penulisan artikel tidak perlu 

terlalu ilmiah, sehingga membuat pembacanya kesulitan untuk memahami makna 

yang terkandung di dalamnya.8 Menurut Rosihan Anwar, dalam buku bahasa 

jurnalistik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan bahas 

jurnalistik di media massa. Diantaranya, harus memakai bahasa yang sederhana  

sehingga mudah dipahami oleh pembaca yang terdiri dari berbagai lapisan 

masyarakat. Selain itu bahasa jurnalistik juga harus memperhatikan ekonomi kata, 

sehingga bahasa jurnalistik tersebut bisa menjadi singkat dan padat. Bahasa 

jurnalistik juga harus bisa memilih kata-kata yang menarik sehingga pembaca 

tertarik untuk membacanya.9

Memahami bahasa jurnalistik akan bisa mempermudah seseorang untuk 

menulis artikel di media massa. Sudah jelas bahwa strategi menulis artikel di 

media massa tentu tidak hanya dengan memahami bahasa jurnalistik. Namun, 

masih banyak lagi faktor-faktor lain. Mereka yang sudah biasa menulis artikel di 

media massa tentu lebih mengetahui lagi berbagai strategi yang tepat dalam 

menulis artikel di media massa. Dalam hal ini para penulis artikel merupakan 

sumber data yang sangat berharga dalam rangka untuk mengetahui strategi 

menulis artikel di media massa, sebab para penulis tersebut sudah memahami baik 

teori maupun praktek terkait dengan penulisan artikel di media massa.

Pada waktu yang bersamaan seorang penulis juga dituntut untuk memiliki 

tujuan yang jelas meskipun tujuan itu berbeda, walau berbeda-beda dalam menulis 

artikel di media cetak. Adakalanya seorang penulis hanya untuk mencari nama
                                                            

8 Soendoro, Surat Kabar, (Yogyakarta: UP Indonesia, 1977), hal. 30
9 Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik, (Bandung: Rosdakarya, 1995), hal.58
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(image), dalam artian ingin mendapat kepopuleran. Namun tidak semua penulis 

memiliki orientasi yang sama, banyak juga yang benar-benar ingin menyampaikan 

pesan-pesan yang bersifat mengajak pada hal yang baik ( nahyu anil munkar ) 

sebagaimana norma-norma kehidupan yang diajarkan pada agama islam.

Dalam rangka menambah khazanah keilmuan dalam bidang jurnalistik dan 

dakwah, khususnya keterampilan dalam menulis artikel dan berdakwah melalui 

media tulis, peneliatian terhadap para penulis artikel tergolong menarik. Dengan 

alasan tersebut, maka penulis mengajukan penelitian untuk skripsi dengan judul

seperti yang tercantum pada cover skripsi ini. 

Koran Harian Jogja sengaja dipilih dengan pertimbangan bahwa koran ini 

merupakan koran yang sedang berkembang dan mengalami peningkatan yang 

terbit di Yogyakarta, dan banyak warga maupun mahasiwa yang menulis di kolom 

artikel koran harian jogja. Dan memang pada koran Harian Jogja di sediakan 

Kolom Opini untuk muatan tulisan artikel bagi mahasiswa yag terbit setiap hari 

selasa. Ini tentu sangat membantu dalam mempermudah perolehan data penelitian 

dari kampus UIN Sunan Kalijaga saja ada beberapa mahasiswa yang aktif menulis 

artikel di koran harian jogja.

Mengetahui strategi menulis artikel dari orang yang pernah menulis tentu 

berbeda dengan informasi secara teoritis yang ada dalam buku, sebab terkadang 

teori yang ada dalam buku bisa tidak sama dengan realita dilapangan. Untuk itu 

sekali lagi, informasi yang diperoleh nanti dari para penulis artikel merupakan 

informasi menarik yang bisa menambah khazanah pustaka di tanah air. Selain itu, 

informasi tersebut juga sangat berguna bagi civitas akademika jurusan komunikasi 
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dan penyiaran islam, khususnya mereka yang berminat dalam bidang tulis menulis 

artikel di media massa.

C. Rumusan Masalah 

Latar belakang masalah yang diuraikan diatas telah memberi informasi 

yang jelas tentang pentingnya penelitian ini. Karena fokus penelitian ini adalah 

pada beberapa penulis artikel di Koran Harian Jogja, mereka yang menjadi penulis 

tersebut, tentu sudah memahami strategi menulis artikel baik secara teoritis 

maupun praktis. Untuk itu agar penelitian ini nantinya lebih menarik dan 

berkualitas, ada dua rumusan masalah yang diajukan yaitu:

1. Bagaimana Strategi menulis artikel/opini di koran harian jogja menurut

para penulis dikalangan mahasiwa UIN Sunan Kalijaga?

2. Apa manfaat yang bisa mahasiswa UIN Sunan Kalijaga peroleh dari 

menulis artikel di Koran Harian Jogja?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi menulis artikel di Koran Harian Jogja, 

berdasarkan pengalaman lima orang penulis yang produktif menulis artikel 

di koran tersebut.

2. Untuk memberikan motivasi bagi akademisi lain agar terpacu untuk terus 

menulis dan menulis di media cetak.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam rangka memberi 

sumbangan untuk:
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1. Pengembangan penelitian di bidang jurnalistik, khususnya terkait dengan 

keterampilan menulis artikel di media massa

2. Pengambangan disiplin ilmu komunikasi terutama dalam bidang pesurat 

kabaran atau lebih fokus lagi pada bidang jurnalistik 

3. Sebagai informasi menarik bagi masyarakat pembaca, khususnya yang 

berminat dalam bidang jurnalistik terkait dengan strategi menulis artikel yang 

bermuatan dakwah dimedia massa cetak.

F. Kajian Pustaka 

Sebenarnya tergolong cukup banyak penelitian tentang media massa, baik 

menyangkut strategi menulis maupun strategi meliput siaran bagi radio. Namun, 

dari sekian banyak penelitian tentang media massa tersebut tentu ada aspek yang 

berbeda antara satu penelitian dengan penelitian yang lain.

Penetian dari Sulisno, skripsi yang ditulis tahun 2007 pada Jurusan 

Komunikasi UGM berjudul, Strategi Peliputan Berita di Koran Kedaulatan 

Rakyat.10 Walaupun sama-sama memakai kata strategi dan media yang dipakai 

koran Kedaulatan Rakyat, namun jelas ada perbedaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Sulisno meneliti pada peliputan berita oleh wartawan Kedaulatan 

Rakyat. Sedangkan penelitian ini terfokus pada strategi penulisan artikel oleh lima

penulis artikel di koran Harian Jogja.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Wahyuni pada tahun 2006, 

dalam skripsinya di Jurusan Komnukasi UGM dengan judul Analisis Isi pada 

                                                            
10 Sulisno, strategi Peliputan Berita di Koran Kedaulatan Rakyat, (Yogyakarta: UGM, 

2007)
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Artikel Politik Di Koran Solopos.11 Jelas ada perbedaan dengan penelitian ini. 

Walaupun sama-sam meniliti artikel, letak perbedaannya ada pada unit penelitian 

yang dilakukan. Wahyuni fokus pada analisis artikel politik di Solopos, sedangkan 

penelitian ini fokus pada strategi menulis artikel yang bermuatan dakwah menurut 

lima penulis mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

G. Kerangka Teori

1. Teori yang Digunakan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep teori social 

responsibility press (pres bertanggung jawab sosial) fungsi pers dalam teori 

tanggung jawab sosial ini tidak berbeda jauh dengan yang terdapat pada teori 

libertarian namun pada teori yang disebut pertama terefleksi semacam 

ketidakpuasan terhadap interpretasi fungsi-fungsi tersebut beserta pelaksanaannya 

oleh pemilik dan pelaku pers dalam model libertarian yang ada selama ini. 

Namun kenyataan yang terjadi adalah pers itu menjadi berorientasi profit, 

dimana lebih mengutamakan penjualan dan iklan diatas kebutuhan untuk menjaga 

publik mendapat informasi lengkap dan akurat sehingga membahayakan moral 

publik, melanggar hak-hak pribadi dan dikontrol oleh satu kelas sosio-ekonomi, 

yaitu kelas bisnis yang membahayakan pasar ide yang bebas dan terbuka. 

Teori social responsibility press berasal dari Commission on Freedom of 

the Press sebagai reaksi atas interpretasi dan pelaksanaan model teori pers 

libertarian yang ada. Komisi tersebut merumuskan beberapa persyaratan pers 

sebagai berikut:

                                                            
11 Wahyuni, Analisis Isi pada Artikel politik di Koran Solopos, (Yaogyakarta: UGM, 

2006)
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a. Memberitakan peristiwa-peristiwa sehari-hari dengan benar, lengkap dan 

berpekerti dalam konteks yang mengandung makna.

b. Memberikan pelayanan sebagai forum untuk saling tukar komentar dan 

kritik.

c. Memproyeksikan gambaran yang mewakili semua lapisan masyarakat.

d. Bertanggung jawab atas penyajian disertai penjelasan mengenai tujuan dan 

nilainilai masyarakat.

e. Mengupayakan akses sepenuhnya pada peristiwa sehari-hari.

Secara umum suatu berita haruslah mendukung konsep non-bias, 

informatif dan institusi pers independen yang akan menghindari penyebab 

ancaman terhadap kaum minoritas atau yang mendorong tindak kejahatan, 

kekerasan dan kekacauan sipil. Tanggung jawab sosial seyogyanya dicapai 

melalui kontrol diri (dari pers itu), bukan dari pemerintah.12

Tanggung jawab sosial jika dikaitkan dengan jurnalis melibatkan 

pandangan yang dimiliki oleh pemilik media yang serta merta akan dibawa dalam 

media tersebut haruslah memprioritaskan tiga hal yaitu keakuratan, kebebasan dan 

etika. Tak pelak lagi profesionalisme menjadi tuntutan utama disini. Jadi pelaku 

pers tidak hanya bertanggung jawab terhadap majikan dan pasar namun juga 

kepada masyarakat

2. Strategi Penulisan Artikel

Dalam hal menulis artikel dikoran merupakan aktifitas yang gampang-

gampang susah. Namun, bagi mereka yang telah biasa menulis dengan yang di 

                                                            
10 Mcquail Denis, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hal. 20
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inginkan redaktur media cetak, maka menulis artikel merupakan hal yang sangat 

mudah. Begitu juga sebaliknya. Seorang yang terbiasa menulis dalam ragam 

ilmiah belum tentu sanggup menulis dengan menggunakan ragam bahasa 

jurnalistik yang di inginkan oleh surat kabar.

Dalam menulis artikel disurat kabar diperlukan strategi pemakaian bahasa 

jurnalistik, selain ragam ilmiah, sastra bisnis, dan filsafat yang menarik, tidak 

bertele-tele, kalimatnya cerdas, metaforik, dan komunikatif. Artinya bahasa 

jurnalistik yang digunakan mampu mengkomunikasikan pesan kepada pembaca 

dari berbagai tingkat pendidikan.

Menulis sesungguhnya adalah bagian dari komunikasi, untuk itu 

diperlukan keterampilan dalam mengolah kata. Bahasa merupakan penunjang 

utama untuk mencapai keberhasilan dalam penyampaian pesan dalam 

berkomunikasi satu arah. Dalam kehidupan sehari-hari ada orang menyebutkan 

bahwa bahasa yang digunakan oleh media massa umumnya komunikatif, dan 

beritanya pun komunikatif. Sebuah berita yang ditulis dengan menarik, akan 

menyentuh emosi dan pikiran pembacanya, sehingga mereka tergugah untuk 

berbuat sesuatu.13

Surat kabar menyiadakan berbagai kolom, seperti berita, tajuk rencana, 

feature, dan opini baik yang ditulis oleh wartawan atau penulis lepas (umum). 

Kolom yang begitu banyak disediakan surat kabar kepada para penulis (selain 

wartawan) diantaranya adalah kolom artikel dan feature. Penulis dalam kolom 

                                                            
13 A.M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik, (Jakarta: Gramedia, 2006), hal.15
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yang ada disurat kabar biasa disebut sebagai kolomnis.14 Artikel/opini adalah jenis 

tulisan atau karangan yang berisi gagasan, ulasan atau kritik terhadap suatu 

persoalan yang ada dan berkembang di tengah masyarakat dan ditulis dengan 

bahasa ilmiah populer.

Proses penulisan artikel ini mengangkat hal-hal yang bersifat aktual, 

original, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, seorang penulis artikel harus kreatif 

memandang aktualitas persoalan yang ditulisnya. Karena orang yang membaca 

surat kabar bukan hanya untuk mengetahui kejadian, tetapi juga perkembangan 

dari kejadian yang diulas dalam tulisan.15 Keaktualitasan tema di surat kabar 

memiliki jenjang waktu yang terbatas, oleh karena itu seorang penulis harus selalu 

cepat menanggapi isu-isu yang berkembang di masyarakat.

Aktualisasi opini dapat dikelompokkan pada dua bagian, yaitu pertama: 

berkaitan dengan kejadian yang ada ditengah masyarakat seperti bencana alam, 

politik, konflik politik dan lain sebagainya. Kedua, aktualitas yang berkaitan 

dengan peringatan hari-hari besar nasional/internasional, hari besar agama, 

kejadian, obituary, dan sebagainya.

Maksud penulisan artikel opini adalah sebagai wahana untuk menampung 

ide-ide, gagasan, serta pemikiran, dan pandangan penulis tentang suatu persoalan. 

Menurut Suroso, walaupun bersifat ide, artikel opini harus memenuhi syarat 

berikut:

a. Persoalan yang ditulis adalah masalah aktual yang sedang menjadi 

perbincangan ditengah masyarakat

                                                            
14 Mochtar Lubis, Pers & Wartawan, (Jakarta: Balai Pustaka,1977), hal. 80
15 Yakob Utama, Perspektif Pers Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1987), hal. 111
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b. Masalah yang ditulis tidak boleh menghasut, mengadu domba, memfitnah, 

mendeskreditkan dan lain-lain.

c. Tulisan yang dikemukakan lebih berupa solusi terhadap persoalan.16

Kegiatan menulis merupakan aktivitas yang tidak terpisah dari kegiatan 

belajar sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Mulai saat anak sampai 

saat mahasiswa menyusun tugas makalah dan penelitian lainnya. Namun dalam 

realitanya aktivitas menulis mahasiswa belum memiliki sinergi yang berarti dalam 

etos akademik, walaupun secara formal aktivitas itu sudah cukup lama 

dilaksanakan. Produktivitas seorang dalam menulis sering disebabkan karena 

faktor kurang terampilnya menggunakan bahasa, memformulasikan ide, dan 

mengekspresikan gagasan.

Kemampuan menulis tidak bisa diperoleh dengan tiba-tiba atau hanya 

dengan mimpi dan berkhayal. Setipa orang untuk meraih sukses dalam bidang 

tertentu harus melewati proses panjang lewat berbagai ilmu dan praktik. Demikian 

pula halnya dengan mengasah keterampilan menulis, tentu harus melewati proses 

panjang, mulai dari pemahaman teori-teori tentang menulis hingga berbagai 

latihan. Lewat proses tersebutlah seseorang bisa mencapai kesuksesan dalam 

bidang tulis menulis.

3.    Pengertian Rubrik

Rubrik adalah kepala karangan (ruang tetap) dalam media cetak baik surat 

kabar maupun majalah. Rubrik dalam surat kabar misalnya tajuk rencana, surat 

pembaca, atau dongeng anak. Selain dalam surat kabar, rubrik juga dimuat dalam 
                                                            

16 Suroso, Menuju Pers Demokratis atas Profesionalisme Wartawan, (Yogyakarta: LSIP, 
2001), hal. 38-39
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majalah. Misalnya rubrik pengetahuan, arena kecil, atau apa kabar kawan.17 Jenis-

jenis naskah opini antara lain artikel opini (article), kolom (column), tinjauan 

(essay), tajuk rencana (editorial atau opini redaksi), surat pembaca (letter to the 

editor), karikatur, dan pojok.

4.    Langkah-langkah Penulisan

Untuk membuat artikel yang baik, ada beberapa langkah penulisan yang 

perlu diperhatikan oleh setiap penulis. Menurut Suroso, langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut:

a. Ada masalah yang akan ditulis yang dapat diperoleh dari media massa

b. Lengkapi masalah tersebut dengan bahan penunjang referensi seperti 

kliping, literature, jurnal, hasil riset dan lain-lain.

c. Bagi penulis pemula akan lebih bagus manakala melakukan diskusi atau 

mendiskusikan artikel yang ditulis sebelum dikirim ke media massa

d. Struktur penulisan artikel berupa lead (teras) yaitu pemunculan masalah, 

analisis atau pemecahan masalah dan refleksi. Simpulan dapat ditulis 

menggantung supaya pembaca menarik kesimpulan sendiri atas apa yang 

dibacanya.

e. Penulis senantiasa mencantumkan sumber kutipan dengan menyebut nama 

penulis dan tahun terbit sumber yang di kutip

f. Penulisan menggunakan siklus tiga tahap, yaitu perencanaan, penulisan, 

revisi, berkait dengan isi dan bahasa

                                                            
17 http://murihwidodo.blogspot.com/2012/09/pengertian-rubrik.html, 29 Agustus 2013, 

14.29
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g. Jika terjadi keraguan terhadap isi tulisan dapat mendiskusikan kepada 

sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam bidang tersebut.18

Dari langkah penulisan artikel tersebut diatas juga setiap penulis harus bisa 

memahami ciri-ciri yang ada pada komunikasi massa. Karena lewat publikasi 

artikel di media massa, si penulis sudah terlibat langsung dalam bagian 

komunikasi massa.

5.   Jenis Artikel 

Secara teoritis ada lima jenis artikel/opini yang biasa dipublikasikan di 

media massa. Menurut Suroso, jenis-jenis artikel tersebut adalah sebagai berikut:

a. Artikel popular, adalah jenis artikel yang diminati oleh masyarakat secara 

umum, karena artikel tersebut menarik perhatian pembaca dan mudah 

dimengerti

b. Artikel penuntun praktis, adalah artikel petunjuk, misalnya bagaimana cara 

menghadapi kecelakaan laut, tenggelam di kolam renang, cara memasak, 

merawat sepeda motor, medidik, melawan musuh dan lain-lain

c. Artikel social politik, adalah artikel yang menyoroti masalah-masalah 

kenegaraan seperti kepemimpinan nasional, konflik antar partai, korupsi 

pejabat negara, ketahanan nasional, gerakan politik dan lain-lain

d. Artikel olah raga, komentar dan analisis terhadap pertunjukan olah raga 

popular, seperti sepak bola, tinju, volly bal dan lain-lain

e. Artikel kebudayaan, adalah artikel yang mengulas karya seni dan budaya, 

seperti sastra, seni rupa, perilaku suku bangsa dan lain-lain.19

                                                            
18 Ibid, hal. 124
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6.   Sumber artikel

Apabila artikel dilihat dari sumbernya, menurut Suroso bisa di jelaskan 

bahwa ada beberap sumber artikel yaitu:

a. Wawancara

b. Penelitian langsung

c. Sumber pustaka

d. Perpustakaan pribadi.20

7.   Kode Etik Penulis

Menulis artikel sebagai salah satu profesi tentu memiliki etik agar setiap 

penulis bisa bekerja dengan profesional dan juga menghasilkan karya yang 

berkualitas. Menurut Amien Rifa’i, ada empat belas (14) poin kode etik penulis, 

yaitu:

a. Penulis dituntut menjunjung tinggi posisi terhormatny sebagai orang 

terpelajar, dengan jalan menjaga kebenaran, manfaat dan makna informasi 

yang akan disebarluaskan sehingga tidak menyesatkan orang lain

b. Penulis dengan penuh kesungguhan mengupayakan tulisan yang disajikan

tidak merupakan bahan yang menyusahkan untuk dibaca karena telah 

ditulis secara cepat, singkat dan jelas.

c. Penulis harus memperhatikan kepentingan penerbit yang mendanai 

penerbitan, sehingga keringkasan dan kepadatan tulisan mendasari 

penyiapan naskah, sebab hal itu berarti penekanan terhadap biaya 

percetakan
                                                                                                                                                                      

19 Dja’far H Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), hal. 84
20 Dja’far H Assegaf, Jurnalistik Masa KIni, (Jakarta: Ghalia Indonesia, !991), hal. 85
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d. Penulis berkepentingan bahwa naskah yang disipkannya di terbitkan dan 

disebarluaskan dan untuk itu menyadari sepenuhnya keperluan adanya 

bantuan penyunting sebagai jembatan penghubung dengan pembacanya

e. Penulis hanya akan mengajukan naskah yang di persiapkan setiliti 

mungkin sesuai dengan format yang dibakukan, dan dengan cermat akan 

mengikuti petunjuk kepada pengarang yang digariskan penyunting yang 

menjaga ketaatan plimapilan media komunikasi yang di asuhnya

f. Penulis berkewajiban tanggap terhadap usul dan saran penyunting 

sehingga segera mengembalikan naskah yang harus diperbaiki dan direvisi 

agar tujuan memajukan ilmu pengetahuan dapat tercapai.

g. Penulis mutlak selalu bersikap jujur kepada dirinya dan jujur kepada 

umum sehingga ia tidak akan menutupi kelemahan atau memperbesar 

kelebihan yang dicapainya

h. Penulis berkewajiban menjunjung tinggi hak, pendapat atau temuan orang 

lain, sehingga selalu menjauhi perbuatan tercela seperti megambil ide dan 

gagasan orang lain diakui sebagai gagasan sendiri (plagiat)

i. Sehubungan adanya hak cipta kepengarangan dan hak kepemilikan 

intelektual, penulis senantiasa bertekad tidak akan melakukan plagiat, baik 

plagian atas tulisannya sendiri maupun plagiat atas tulisan orang lain

j. Penulis mengetahui sepenuhnya bahwa mengutip pernyataan atau 

pendapat orang lain dengan secara jelas menyebutkan sumbernya tidaklah 

merupakan perbuatan tercela
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k. Penulis menyadari bahwa dengan mengirimkan naskah untuk diterbitkan 

ia memberikan hak kepada penerbit untuk menyebarluaskan karya 

tulisannya, sehingga ia tidak akan mengirimkan naskah serupa ke penerbit 

lain untuk maksud yang sama

l. Penulis bertanggung jawab terhadap semua kesalahan isi terbitan dan 

menanggung segala bentuk hukuman jika secara hukum terbukti ada 

kesalahan dan sanksi

m. Untuk kepentingan umum, penulis berkewajiban merivisi karya 

tulisannya, jika ada permintaan dari pihak penerbit

n. Penulis mempunyai tugas mulia untuk membantu penerbit mencari 

penyandang dana tambahan dan menggalakkan promosi terbitan hasil 

karyanya.21

8. Penulisan Artikel Di Media Cetak

Dalam penulisan artikel di media cetak surat kabar terutama kita terlebih 

dahulu harus memiliki kriteria layak muat. Kriteria itu meliputi newspeg, berisi 

ide yang orisinil, penulis berkompeten di bidangnya, logika penulisannya runtut, 

gaya penulisannya padat dan populer dan menarik, menggunakan bahasa yang 

jelas dan benar, tidak bersifat tautologis, tidak vulgar, tidak menyerang pribadi 

seseorang, tidak mengandung SARA, tidak melakukan trial the press terhadap 

perkara yang sudah dalam proses sidang peralihan, sesuai dengan policy media 

masing-masing.22

                                                            
21 Mien A Rifa’i, Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan dan Penerbitan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1997), hal. 5-6
22 Siregar Ashadi, Bagaimana Mempertimbangkan Artikel Opini Untuk Media Massa, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal.111
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Ketika segala hal yang di ajukan oleh redakatur opini di surat kabar 

tertentu dipenuhi kemungkinan untuk di muat semakin besar. Namun 

kemungkinan untuk tidak di muat juga ada. Kemungkinan-kemungkinan itu 

semua tergantung pada bobot artikel yang kita tulis.

9. Kolom Suara Mahasiswa

a) Rubrikasi

Pada perjalananya, pers di Indonesia saat ini mengalami kemajuan. Pada 

sebuah surat kabar biasanya membagi materi ke dalam kelompok-kelompok 

dalam rubrik. Pengelompokan tersebut dimaksudkan untuk memudahkan para 

pembaca dalam mencari informasi yang dibutuhkan atau yang terkait dengan 

selera pembaca dalam surat kabar tersebut. Untuk rubrik disini yaitu yang terdapat 

di Surat Kabar Harian Jogja. Kepala karangan (ruangan tetap) dl surat kabar, 

majalah, dan sebagainya.

Rubrik merupakan tempat yang menjadi ajang pertukaran gagasan yang 

berasal dari masyarakat dan ikut membantu meanstream pemikiran yang 

berkembang di dunia intelektual. Ini diharapkan menjadi sebagai forum seminat 

terbuka yang dapat memberikan informasi dengan kadar dan mutu ilmiah serta 

penalaran yang baik.

Sementara itu, sebuah surat kabar pada umumnya membidik materi seputar 

sosial, politik, budaya, ekonomi dan hiburan. Demikian juga yang ada di surat 

kabar Harjo yang melengkapi diri dengan minimal lima isu diatas. Namun, 
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demikian surat kabar Harjo membagi materi pembahasannya ke dalam dua 

seksi.23

b) Artikel

Pengertian artikel menurut Suroso, yaitu jenis tulisan atau karangan yang 

berisi gagasan, ulasan atau kritik terhadap suatu persoalan yang ada dan 

berkembang ditengah masyarakat dan ditulis dengan bahasa ilmiah.24 Dan 

kemudian dianalisis dan didialektikakan berdasarkan kaidah bahasa populer 

dimana gagasan tersebut ditransformasikan kepada pembaca melalui media cetak, 

seperti koran atau majalah.

Gagasan dan ulasan yang berada dalam sebuah artikel harus murni ide diri 

sendiri. Artinya dalam sebuah artikel untuk dapat menarik dibaca para pembaca 

memiliki sebuah ide gagasan sendiri. Merupakan sebuah ciri khas bahwa itu 

adalah murni pemikiran kita bukan milik orang lain. Sedangkan bahasa yang 

digunakan juga harus ilmiah. Itulah mengapa seorang penulis buku belum tentu 

bisa menulis sebuah artikel di surat kabar. Tingkat kerumitan yang dimiliki begitu 

komplit. Sehingga membutuhkan skill lebih. 

10. Manajemen Redaksi Harjo

Berbicara manajemen redaksi pada sebuah surat kabar tentunya 

menyangkut pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

keempat fungsi ini dikenal dengan singkatan POAC (planning, organizing, 

actuating, controlling). Namun pada penelitian ini penulis hanya akan 

berkonsentrasi pada pembahasan perencanaan redaktur aspirasi kolom suara 
                                                            

23 Dokumentasi Surat Kabar Harian Jogja, Minggu 30 Mei 2010
24 Suroso, Panduan Menulis Artikel Dan Jurnal, (Yogyakarta: araraton publishing, 2007), 

hal. 97
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mahasiswa surat kabar Harian Jogja dalam penentuan publikasi artikel dari 

masyarakat. 

Perencanaan redaksi aspirasi kolom suara mahasiswa surat kabar Harjo 

selalu melakukan diskusi, rapat redaksi, briefing, sebelum melakukan penerbitan 

untuk setiap edisinya. Sedangkan tugas untuk menerbitkannya yaitu redaksi 

pelaksan dan staf redaksi. 

Diskusi yang dilakukan oleh redaksi aspirasi dengan redaksi lainnya di 

surat kabar Harjo adalah untuk mematangkan Surat Kabar Harian Jogja pra 

produksi sehingga dapat memberi kepuasan baik isi maupun strategi-strategi yang 

telah ada pada redaksi aspirasi di Surat Kabar Harian Jogja.25 Adapun penentuan 

tema untuk kolom Suara Mahasiswa itu sendiri yaitu mencari berita-berita yang 

masih hangat dibicarakan oleh masyarakat tentunya dalam hal menentukan berita 

yang akan dimuat dalam rubrik Aspirasi kolom Suara Mahasiswa memerlukan 

kejelian tim redaksi Surat Kabar Harjo dalam membaca situasi yang berkembang 

dimasyarakat. 

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan

Dalam penelitian ini kami menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

                                                            
25 Hasil Observasi di Kantor redaksi Surat Kabar Harjo, tgl 13 Januari 2014 
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pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 

landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 

mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori 

menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang 

digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu 

“teori”.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu salah satu jenis 

penelitian yang menyajikan data atau informasi yang diproleh selama proses 

pengumpulan data, baik melalui penelitian langsung, wawancara dan 

dokumentasi. Pendekatan in bertujuan untuk menyajikan atau mendeskripsikan 

suata data yang diproleh oleh peneliti. Dalam penelitian yang hendak akan kami 

lakukan ini akan menyajikan banyak data secara khusus mengenai topik pokok 

dari menelitian kami.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi menulis artikel di 

kolom suara mahasiswa Koran Harian Jogja.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada skripsi ini yaitu lima (5) mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga yang produktif menulis di Koran Harian Jogja.
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4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan bagian yang penting dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. Sumber data adalah data yang bersumber 

dari subjek dan objek penelitian yang meliputi:

a. Narasumber

Adapun yang disebut narasumber dalam penelitian ini yaitu kelima 

mahasiswa yang menulis di surat kabar harian Jogja. Diantaranya adalah:

1. Rafi’udin

2. Moh shaleh Tamam Huri

3. Ahmad Izzudin

4. Candra Ratnasari

5. Agus Syahputra

b. Dokumentasi 

Segala bentuk data-data yang berkaitan dengan penelitian ini akan peneliti 

gali dan di urai sebagai sumber data. Adapun sumber dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah berupa dokumen dari artikel-artikel kelima penulis yang 

diwawancarai. Karena kelima penulis tersebut jelas sudah memiliki artikel yang 

telah di publikasikan di koran Harian Jogja.

5. Teknik Sampling

Jenis teknik sampling yang peneliti gunakan adalah purposive sampling.

dapatlah dikatakan bahwa purposive sampling adalah pengambilan sampel secara 

sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa 

sederhana purposive sampling itu dapat dikatakan sebagai secara sengaja 
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mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu) sesuai 

persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel (jangan lupa yang 

mencerminkan populasinya)26. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 

karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 

informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.27

Adapun persyaratan menetukan objek sampling pada tehnik ini yaitu

diantaranya bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel 

penelitiannya. Objek yang baik semisal untuk memperoleh data tentang 

bagaimana satu proses produksi direncanakan oleh suatu perusahaan, maka 

manajer produksi merupakan orang yang terbaik untuk bisa memberikan 

informasi. Jadi, umumnya memilih sesuatu atau seseorang menjadi sampel karena 

mereka memiliki informasi yang banyak (information rich) dalam program 

pengembangan produk (product development), biasanya yang dijadikan sampel 

adalah karyawannya sendiri.28

Selanjutnya yaitu alasan mengapa peniliti menggunakan tehnik purposive 

sampling adalah karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat 

mengambil sampel yang jauh dan lebih besar.  

6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperlancar pengumpulan data di lapangan diperlukan metode yang 

tepat agar sistem kerja penelitian lebih efisien dan membuahkan hasil maksimal. 

                                                            
26file:///C:/Users/AA%20BLENDUR/Downloads/Documents/Teknik%20pengambilan%2

0sampel%20dengan%20metode%20purposive%20sampling%20_%20Portal%20Statistik.htm 
27 Mulyana, Dedi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Risda Karya, 

2001), hal. 158
28 Mulyana, Dedi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Risda Karya, 

2001), hal. 162
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Maka dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang di pakai dalam 

penelitian ini adalah berikut:

a. Teknik Interview (wawancara)

Teknik interview adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara dengan orang-orang yang dimaksud dengan bentuk-bentuk 

pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang diinginkan.29 Adapun jenis 

interview yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 

wawancara yang hanya memuat garis-garis besar saja yang akan 

ditanyakan.30

Penulis menggunakan teknik wawancara jenis tidak terstruktur untuk 

mempermudah sekaligus mengetahui garis besar tntang strategi menulis 

artikel di koran harian jogja dari kelima penulis yang diwawancarai. Dari 

pengalaman kelima penulis tersebut diharapkan bisa diperoleh data yang 

berharga terkait dengan strategi menulis artikel, sehingga nanti dapat 

diketahui oleh masyarakat yang lebih luas.

b. Teknik Dokumentasi

Digunakan sebagai teknik penyelidikan yang ditujukan kepada pengurai 

dan penjelasan apa yang telah lalu dengan sumber dokumentasi.31 Adapun 

sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa dokumen dari artikel-

artikel kelima penulis yang diwawancarai.karena kelima penulis tersebut jelas 

sudah memiliki artikel yang telah di publikasikan di koran harian jogja.

                                                            
29 Komarudin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 86
30 Ibid, hal. 90
31 Ibid, hal. 73
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c. Teknik Analisis Data

Metode analisa data ini adalah sebuah proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.32 Penelitian ini 

bersifat deskriptif  kualitatif, sehingga dianalisa dengan teknik atau cara 

deskriptif interpretative, yaitu setelah data terkumpul dari lapangan maka 

selanjutnya data di identifikasi, dikategorisasi kemudian ditafsirkan dan 

diambil kesimpulan seperlunya.

7. Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam 

menentukan validitas dari hasil penelitian yaitu menggunakan metode yang 

dikenal dengan istilah Triangulasi. Triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran 

data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin yang terjadi pada saat 

pengumpulan dan analisis data. Dengan triangulasi sebuah penelitian dapat 

disimpulkan bahwa studi yang dilakukan mempunyai validitas sesuai dengan 

metode-metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data.33

Dalam triangulasi terdapat beberapa teknik. Yaitu data, metode, teori dan 

triangulasi peneliti.34 Penlitian yang hendak dilakukan ini menggunakan tringulasi 

data, yaitu menunjuk pada peneliti di dalam mengakses sumber-sumber yang 

lebih bervariasi guna memperoleh data sesuai dengan topik penelitian ini.35

Misalnya data yang diperoleh dari beberapa sumber data peneliti membandingkan 

                                                            
32 Tatang M Arifin, Cara Meniliti, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), hal. 83
33 Albert R. Roberts & Gilbert, Buku Pintar Pekerja Sosial, jld. 2 (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2009), hlm. 517.
34 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. 
35 Ibid.
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dengan data-data yang diperoleh dari sumber yang lain, yaitu dengan informan 

lainnya, seperti dalam penelitian ini peneliti membandingkan data yang 

disampaikan oleh satu penulis yang pernah artikelnya dimuat di kolom suara 

mahasiswa Harjo dengan penulis lainnya yang juga menjadi sumber data 

(informan) yang diwawancarai.

8. Analisis Data

Analisis data yaitu peneliti melakukan sebuah proses penyederhanaan data 

ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Artinya 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga dianalisa dengan teknik 

deskriptif interpretative, yaitu setelah data terkumpul dari lapangan maka 

selanjutnya data diindentifikasi, dikategorisasi kemudian ditafsirkan dan diambil 

kesimpulan seperlunya.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini direncanakan memuat empat bab yang saling kait-mengait 

antar bab yang satu dengan yang lainnya. Lebih jelasnya sistematika pembahasan 

yang direncanakan adalah sebagai berikut:

Bab I : bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan sebagai 

acuan langkah dalam penulisan skripsi. Bab ini berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab II : adalah merupakan gambaran umum tentang artikel/opini di koran 

harian jogja dan lima penulis artikel yang dipilih sebagai sumber data dalam 

penelitian ini.

Bab III : lebih fokus pada kajian dan analisis tentang strategi menulis 

artikel dan manfaat yang bisa diperoleh mahasiswa dalam menulis artikel di 

kolom suara mahasiswa koran harian jogja. Dari data-data yang diperoleh dari 

kelima penulis tersebut akan diolah dan dianalisis secara mendalam, sehingga bisa 

dibaca lebih mudah.

Bab IV : adalah merupakan bagian penutup yang di dalamnya berisi 

kesimpulan, saran, ditambah dengan berbagai lampiran penting yang dianggap 

relevan dengan penelitian ini. 
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada beberapa strategi dalam menulis artikel agar artikel dapat dimuat di 

kolom suara mahasiswa koran Harian Jogja (Harjo) yang didapat secara langsung 

kepada mahasiswa-mashasiswa yang aktif menulis di kolom suara mahasiswa 

koran Harjo. Strategi tersebut yaitu:

1. Membuat Judul yang Menarik.

2. Mengetahui Ideologi dan Karakter Koran.

3. Memahami Gaya Bahasa Jurnalistik.

4. Mengikuti Tema yang Ditentukan Redaktur.

5. Melahirkan Ide Baru dan Relevansi.

6. Memberi Analisis.

7. Keserasian Bahasa yang Digunakan.

8. Sering Membaca Artikel yang Telah Dimuat di Koran.

9. Dapat Memberi Kontribusi.

10. Faktor Keberuntungan.

Beberapa strategi yang disebutkan di atas merupakan langkah yang 

dilakukan oleh para mahasiswa yang tulisannya sering dimuat di kolom suara 

mahasiswa. Strategi yang disebutkan khusus pada strategi menulis di kolom suara 

mahasiswa yang hanya terbuka untuk kalangan mahasiswa dari berbagai kampus. 

Selain penulis memahami secara teknis tatacara menulis di koran pada umumnya, 

setiap penulis harus mempunyai kekuatan mental karena tidak setiap tulisan yang 
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dikirim ke koran pasti dimuat. Setiap penulis harus mempunyai kesabaran yang 

tinggi untuk tidak mudah putus asa ketika tulisannya belum dimuat.

Setelah beberapa tulisannya telah dimuat di koran, terutama di kolom 

suara mahasiswa koran Harjo, ada beberapa hal yang diperoleh dan memberi 

motivasi bagi mereka. Hal-hal yang diperoleh adalahsebagai berikut:

1. Pengetahuan.

2. Kepuasan Intelektual.

3. Popularitas.

4. Honor.

Empat hal yang di atas merupakan hasil yang diperoleh oleh para 

mahasiswa yang aktif menulis di koran, di mana peneliti wawancaa langsung 

kepada mereka bahkan keempat hal tersebut juga mampu mendorong mereka 

untuk selalu aktif menulis di koran.

B. Saran-saran

Ada satu ungkapan dari Imam Ghazali yang berrbunyi “Jika Anda bukan 

putara seorang Raja dan bukan pula putra dari ulama besar maka menulislah.” 

Dari ungkapan tersebut mengandung motivasi untuk menulis. Menulis dari setiap 

apa yang diketahui sehingga semakin terbuka untuk mentransformasikan kepada 

publik, bahkan dengan tulisan akan membentuk sejarah.

Sebagai mahasiswa, kaum intelektual dengan segudang pengetahuan yang 

mereka miliki, kreatifitas tulis menulis perlu semakin dikembangkan. Skiripsi ini 

yang mengangkat mengenai strategi menulis di kalangan mahasiswamerupakan 

usaha peneliti untuk mengetahui kreatifitas tulis menulisterutama di kalangan 



85

mahasiswa. Seberapa banyak mahasiswa masih aktif menulis, menulis apa yang 

diketahui, menulis apa yang ia tangkap dan menulis dari pengalam mereka. 

Kreatifitas semacam itu yang peneliti inginkan lahir dari seorang mahasiswa.

C. Kata Penutup

Skripsi ini bukanlah karya terbaik, bahkan tidak ada karya paling baik 

yang dilahirkan oleh manusia. Dengan keterbatasan yang miliki oleh peneliti, 

mebuka celah bagi setiap pembaca untuk mengoreksi dan memberikan masukan 

maupun kritikan terhadap isi dari skripsi ini. Penelitian semoga skripsi ini dapat 

memicu semakin berkembangnya kreatifitas tulis menulis di kalangan mahasiswa. 
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Lampiran 1.

Pada gambar diatas terlihat mbak Nadin dan Fita sedang mengisi buku tamu. 
Mereka bertugas sebagai resepsionis di kantor Harian Jogja (HARJO) dan menyambut 
baiksetiap tamu yang datang.

Pada foto di atas adalah Maya Herawati selaku Redaktur Harian Jogja. 
Aktifitas ini diambil saat penulis melakukan wawancara dengan beliau di kantornya 
sekitar pukul 14.40. Beliau memberikan paparan yang lengkap. Sambil lalu 
mengenalkan diri penulis dan memberikan daftar pertanyaan kepada beliau untuk 
dibaca. Karna pada saat itu beliau sibuk sekali dan penulis diberikan dua pilihan 
jawaban. Via email atau via sms. Foto ini penulis ambil secara diam-diam saat ibu 
Maya memberikan pemaparan.
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Terlihat pada foto diatas ibu maya menggunakan celana hitam, Puspita 
Satyawati, Meti astuti, Dini Prananingrum disaat yang sama mereka juga melakukan 
wawancara. Otomatis penulis memberikan waktu kepada mereka terlebih dahulu untuk 
mengajukan pertanyaan. 



90

Lampiran 2.

Pertanyaan:

1. Apa strategi anda dalam menulis artikel di media massa, khususnya di 

koran Harian Jogja (Harjo)?

2. Kapan anda memulai kebiasaan menulis?

3. Selain di koran Harian Jogja, di koran atau media massa manakah 

tulisan (artikel) anda dimuat?

4. Kenapa anda lebih menyukai kebiasaan menulis artikel di media massa, 

daripada menulis karya fiksi di majalah?

5. Bagaimana menurut anda, tentang media massa pada zaman sekarang 

ini?

6. Apa latar belakang anda, sehingga anda bisa terjun dan mengirimkan 

artikel anda di media massa?

7. Dimanakah anda terbiasa mendapatkan ide dalam menuliskan sebuah 

artikel di media massa?

8. Kapan tulisan pertama anda dimuat di surat kabar Harjo?

9. Bagaimana anda membagi waktu antara kuliah dan menulis artikel di 

media massa?

10. Kenapa media massa cetak Harjo menjadi tempat (target) penulisan 

artikel anda?

11. Hal-hal apa saja yang dapat anda peroleh dari kebisaan menulis di 

media massa?

12. Bagaimana jika tulisan anda tidak dimuat di media massa yang menjadi 

target anda?

13. Tindak lanjut apakah yang akan anda lakukan, jika tulisan anda tidak 

dimuat di media massa?

14. Bagaimana tanggapan anda mengenai artikel yang biasa dimuat di 

media massa khususnya koran Harian Jogja?

15. Apa harapan anda dalam dunia penulisan di media massa baik sekarang 

dan yang akan datang?



FIELD NOTE

l. Ada berapa rcdaktur artikel di harJo?

‐  Rub五 k asplrasi di Harian JOgla hanya di ampu 01ch l redaktur,Jlka

redaktur tetap berhalangan datang maka akan di ganti oleh redaktur

pikct

2.Apakahjabatan scbagai redaktur artikel di ha可 O melniliki batasan masa
ktta?Jika iya.berapa waktu minirnuln dan maksimd masa kttanya?

―  Selnua redaktur tellllasuk rcdaktur halalnan aspirasi akan selalu di

rolling/diganti/digeser sesud kebutuhan,minimd 6 bulan sekdi akall

ada pergantianjabatan.Hd ini dilakukan untuk kepentingan

penyegaran personcl dan agar seluruh redakturlnampu rnengampu

semua nb五 k
3.Siapa sttakah yangp(mah mttabat sebagd redaktur artikel di h可

0
sclncttak berdi五 nya h〔巧0?
―  Hamplr seluruh redaktur di Harian」 Ogla pmah lnengammpu rub五 k

asplrasl

4.Apakah wartawan seniOrbisa mcniadi rCdaktur artikel di h崎
0?

― Belllm bisa,mestimelaluibebcrapajcttangsebelumbisamengampu

sebuah rubЁ k
5.Bagttmana proses pengrttmtan ζeorang redaktur artikel?

―  Pencntuan posisi rcdaktur ditentukan olch pilnpinan redaksi_wakil

pimpinan redaksi dall rcdaktur pclaksana dengan pcrtimbangan

kclnampuan llnanaJenal dan penguasaan lnasalah.

6。 Siapa stta yang pemah menJabtt sebagtt redaktur artikcl httO scbelum

bapak yudhi?

― 耳ampir seluruh rcdaktur di Harian JOゴ a pemah mengampu rub五 k
asplrasl

7.Siapa yangpding lalna diantaramcrcka yang pemah mellabat Sebagai

redaktur artikel di h巧 0?

8.Berapa lalna masa bakti seorang redaktur artikel di h可
0?

… 6 bulan sckali

9.Apakah adakttasalna dengan perguruan tinggi untukmttadi penulis

tettp di k01om suara mahasiswa h萄 0?Jika iya,perguruan tinggi mana

Stta?

― Untuk saatini masih belum adao Mungkin kedepamya akan ada

10。 Ada b∝apanaskahartikel setiaphⅢ nyayangmaSukkemttabapak?
Kemudianberapa artikel yang aktt dimu江 ?

11.Naskah artikel yang tidak dirnuat apakah akan di kembalikan kepada

penulisnya?



- untuk di Harian Jogja sendiri artikel yang tidak dimuat tidak
dikembalikan kepada penulisnya.

12. Bapak Yudhi mulai kapan menjabat sebagai redaktur opini di harjo?
- Saya menjabat sebagai redaktur rubrik aspirasi sendiri perbulan

Februari 2013 kemarin. Tapi saya masuk kerja di Harian Jogja ini
sudah 2 tahun lalu.

13. Alumni perguruan tinggr mana?
- Saya alumni IINS (Universitas Negeri Semarang)

14. Ada berapa naskah artikel yang tiap harinya masuk ke rneja bapak yudhi?
- setiap harinya itu sekitar 27 artiker yang masuk ke meja saya dan 3

artikel yang saya ambil untuk dipublikasikan
15. Bapak Yudhi ini selain sebagai redaktur aspirasi di harjo punya status

sosialkah di luar sana seperti seorang dosen mungkin, atau pelukis
mungkin?
- Ada, saya masih mengajar di UNS smpek sekarang tapi tidak full

setiap hari.



Kisaた N"ヵ l111″ J10il
・

| |:ヽ Raflllldinl.: : :

MAHASIswAMkULTAS
USHULt/DDINIUrrv suNAん

41碑 kOnteksl.

朧
=

dengankebaniil■ 九bi=:
ζasaiaDaerahlst血ewa
Yowakarta disamlkan
dengttJakarta.IKarel
na ada slsl kesamaan di

ant=a keduawaj:apa_‐

alan:Dalam artian idakpemah be■
p“r apa yang aka,telldi daniba―
galm“ ,Cara dapat mettgantisiptti
sebelu,perSOalanteJadi・ Indo■ёsia

limuqimhujSn. '' '..: '...' reriiiit denga4hal itu, $dyang.
harustakau'dii*ukan supaya'set!'' .

ap datang musin hujan tidak rawan
banjir. Di manahujan meruPakan
bagian dari anugerah Tuhan yang
patut disyukuri, tetapi disisilain hal
rus dapat mengantisipasi akibat yang

diakibatkan dengan tedadinya hujan
tersebut. Karena segala sesuatu yang
dari Tuhan sarat dengan kandung-
an ujian dan pembelajaran bagi seti:

tukmenolaktdak

lakarena mell■ buat perahu di atas

二e=blatperahldi l
tもnlpat,Ⅲg10Ⅲ Se=

酬
翻 職 串守lm

Tuhan bahlt‐a slattl Saatよ 菰 ada h

manyaIPadi Suatu Sattteriadibani士

、angatbesar;idak adaj』an lain)0ぃ

ま●matyangnlausdamttdaribaniむ

|'Ⅲldinill'Pangatl'lb鮮
: ■.

織詳選轟Pa,iギ ,「

認
i懇

講圏1‐

tahda五 Tuha■,|“k

|

=;1 1Fl,



脂W::u penggatt dkJ bakJ
01eh Ranuddin

Ma力 aSおレγa t1/AI S1/77ar7 κatソ∂_ca 騨ヽaκ∂r"

erubahan akan selalu ada
mengiringi laju
gerak perjalan-
an, perputar-

an dan pergantian dari
waktu ke waktu sesu-
ai dengan kebutuhan.
Bahkanjuga penghapu-
san, menggantikan suatu
hal yang alamiah. Begitu
juga dari beberapa per-
aturan istitusi di negara
ini akan mengalami ha1
yang serupa. Relevansi
adalah yang menjadi standar. De-
ngan demikian, tidak Capat dipisah-
kan dengan corak kehidupan 1'ang te-
rus berjalan.

Berkaca kepada keputusan Mah-
kama Konsiiti.si (MK) r'ang telah
membatalkan UU Badan Hukum Pen-
didikan (UU BHP), hal itu tidak lagi
menjadi suatu yang asing. Melainkan
sudah [erbiasa, serta justru menjadi
hal yang kerap kali harus dilakukan.

Dalam Alquran, ada istilah nasikh
(penghapus) dan mansukh (yang di-
hapus). Misalnya hadits dihapus di-
gantikan dengan Alquran, begitu juga
sebaliknya, ayat-ayat r-ang tertulis di
dalam Alquran tidak lagi diberlaku-
kan kemudian digantikan dengan ayat
yang lain demi menjaga relevansi.
Maka tidak dapat disangkal ketika
MKmembatalkan UU BHP.

Namun hingga saat ini setelah
tqrjadi pembatalan LiL BHP oleh
MK, tidak ada IJU yang segera dires-
mikan secara hukum sebagai peng-
ganti UU BHP yang telah dihapus.
Menurut saya, perlu dibuat sebuah
rancangan untuk tidak sembarangan
menentukan pengganti dari undang-
undang tersebut. Sseperti yang telah

diungkapkan Ketua Tim AKP, Tau- ,

fik Basdri bahwa pendidikan di Indo-
nesia tidak membutuhkan UU BHP.
Bahkan, juga peraturan pengganti'

UU tersebut. Jika pun
Kemendiknas ngotot 

_

menggolkan peraturan
pengganti demi melin-
dungi PT BHMN (per-
guruan tinggi badan
hukum milik negara), 

.

hal itu menvebabkan
diskriminasi terha-
dap masyarakat mis-
kin tidak meneruskan

Hattasampalsaat′ t.

ini MenterI Pendidikan Nasional me― ・̀
、

町 iapkan pttung hukum ulltは mengil
galltikan UU BHP tersebut.nki  .,

Peraturan Pemerintah Pengganti Un―

da鴨―Undang,Peraturan Pemeintah,
UndaЦ g―Undang,Peraturan Presidell,

nlaupun Peraturan lnenteri.

Sambil menunggu tampilnya  . .

∬1:制轟ぽ∬lT盟ぶよ≒チ
dunia pendidikan nasional mettadiヽ ・1

1ebih cerah ke depan daripada tahu五 _

tahun sebelumnyao Sebab saat dalaュ

UU BHP tersebut masih saa meni流 こ

bulkan semacam komersialisasi pehi
didikan yang ltu hanya mendiskriml
inasi terhadap masyarhkat iniskin. 

・_

lNIaka sangat perlu untuk ttenetap-1

苦鵠Ⅷ悪滑:1:計鰯 ヒIII
dan peduli rakyat               ‐

Dぃ nia pendidikan nasiOnal sangat

menunggu dan lalengharap kehadir..‐

an sebuah hukum pengganti dari Uじ

BHP,mansukh(pengganti)yang lebih
balk darl UU sebelunlnya.Diharap‐ ‐́

kan semoga lebih baik,sebab para ・

orang terkemuka sttak dahulu,ang4
mendambakan pendidikan,Semua・ 1~

bangsa dapat memperoleh keseiahtcl:

raan dalanl dunia pendidikan.Itulall

yang lnenurut mereka untuk kema―
juan suatu bangsa sangat bergantung

terhadap pendidikan.Ⅳlisalnya R.A.

Kartini yang lnemberi pencerahan i

terlladap kaum wanita pada umum.場
nya untuk memperOleh pendidikan
secara maksimal.Juga Ki Haiar De―

、
'antara yang dikenal dengan bapakpendidikan nasioanal.Semoga saia

UU penggantitidak lnenilnbulkan

dampak buruk bagi bangsa.
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alan yang sedang dihadapi ralryat tidak
akan teratasi jika-tidak ada controlling
yang aktif da:i pernerintah. Tindakan
pertama yang diambil oleh Umar ialah
melaln:kan confr:ol terhadap ralcyat.

Kedua, rasa kepemilikan pemerintah
terhadap rakyaL Apa yang sedang atau
yang baru akan djalarni ral<yat selalu
terasa dan merasa termasuk tanggung

jawabnya- Akan tetapi, bukaa'lrcr-
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aktif antara pemerintah dengan ralryat-,
Hubungan timbal balik di antara kedua-

arti pemerintah tidak mau tahu
terh+Cap segala persoalan yarrg
dihadapi ralryal Misahya p. da
bulan-brnan ini ralqyat Indone-
sia'secarei keseluruhan menga-
Iami kesulitan dalarn memenuhi
kebutuhan pokok,Harga yang

.qAngat melambung tnggi dari
harga yang ditetapkan sebeluin-
nya. Dengan persoalan ini yang
rnasyarakat sedarrg alaml, bagi
pemgrintah jangan hanya yang

terpenting keadaan dirinya saj4. Semen-
tara .masyarakat sekitar tambah hari
tambah terjerat Iehernla salah satunya
dgngan naiknya harga kebutuhan pokok
sehari-hari. Saat keadaan yang seperti
masyarakat sangat rnembutuhkan san-

. tunan dari pihak pemerintah. Baik ting-
kat daerah maupun tingkat pusat.

Ketika Umeir rnemberikan sekarung
beras pada satu:keluarga yang kesulital
mengkonsumsihya, penuJis menilai me-
rupakar tindakan $angat empati dari
pemcrintah terhadap raLyatnya. Perso-
alan rdg,at jqga persod;a1 yalg dirinya
yang butuh segera tindakaq-tindaltaq
nyata mengantisipasi persoala4 kerap
kali muncul di masyarakat. Aplikasinya
pada bangsa ini yang menjadi korban
dari kenaikan harga sembako, pemerin-
tah jangan tetap diam di tempSt tanpa
melakukan controlling serta bemsaha
mengendalikan kenaikan hayga. Meng-
ingat para kaum muslim sebentar lagi
akan nrenghadapi bulan suci Ramadan.
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Itidak,ada ralqyat, begitu pun juga ra.kyat
,'i49pgan pemerintah. Persoalan-perso-

' ;langsung turun meuiberinya.
: : .Ada dua esensi yang patut.ditiru yang
irrada pada' kepribadian }fialifah'melihat. r

,ipulang dan membawakan sek4rung
beras untuk masak. Beliau tidak me-
nyuruh panglima-paaglimanya untuk

―

，―
，サ

ー
　

，
ｒ

ｉ
，
‐
‐

ｉ

‐

‥

‐
′

‐ 　
一一

‐

′　
　
　

，

）



,t r. i i

me翻loFba[hi 5unia PCttdi口
:散贔n

』[獄曹11]聯il職:轟r■■

1lahadSWa PR

堅巳Sttf璽豊羹

Ah3tlad lZZudin

|

■ _1  .|■
|

_連側鰤 :



ζ}

sELASIヽ PON,

督馨鸞Sa

li SEPTELAB[曖 2〔)17

灘鰊 RI駐由裔嚢

1● lユ atiS
bisn13 ■arこ ,n

鳳 1品【通Su哩聖ta 蟷屹 瑕躊 面r~ilangFah_:_1:
li l■ an KYStlnlalegara,  鰊 曜鑢山藝  Libutuhkan Tettgin:]t
J8ξttLe"a彎 2りJ£I撃 貯卵攀乳翡繹蟹 面]hal]n,191三

k_.T■

i鸞癬識ri輩種亀́
……1 日

1::II螢憲紫
ikiギ

::l
:rrlantlsian luar biasal

ぺ:胃:轟詳

adi詭拠亀・dah kasus

:lI・ illどは1:IIitl甘 :l:署

ektlensi dari perllakLlilya

帯∫樅lボ撚戴

鳳山ピ…'  駆VlゴW‖
IttL彎世」1111=Ittliム「I二 ||「 1二:I:1嗜。sェ負に

=nl 
Ⅲ山

:  , 2 ,:,‐ 1::1:′ 、■ F,

S轟開童SI I:む事」3

輿灯中含む夢β聾彎肇澤」

祗顕舗汗 i,lereka.



粕庸1僣 雅″rlRakyal

Agr,s Syahbqha

KEruASEMT MAHASISWA

FAKULTAS DAI<WAH UIN SU.

MN KAUJAGAJOGJA

V 'Tiianberat.ki-t I k. amra""tI L,*u.,t"r,
\-/ anggota De-

warl Perwrldlan Ral<yat
Daerah (DPRD) DIY
periode r999-zoo4. Se-
telah tidak menjabat,
para u'akil ralyat itu
dililitkasus Dana Pur-
naTugas (DPf). Dalam kasus ini, ang-
gota DPRD tersebut ditengarai te-
lah meial''ukan kejahatan negara, yak-
ni penl,elelrengan anggaran negara se-

nilai: miliar.
Kasus tersebut telah menggempar-

kan Jogakarta, dan negeri ini. Borok
DPRD tertongkar setelah mereka de-
misioner dari jabatan empuk Kini,
masyarakat semua tahu, korupsi ber-
jamaah di lingkungan elite legislatif di
daerah ini, betr:l-betul terjadi. Ibarat
bangkai lang sebelumnya ditutupi, tapi
kini menebar aroma busuk ke khalayak

Cerita penyelewengan arlggaran
diiakukax anggota legislatif sejatinya
adalah kasus klise. Dalam arli, peris-
tiwa semacam ini beriangsung lama
dan hampk terjadi di hampir semua
lembaga legisiatif di negeri berpen-
duduk z3o juta jiwa. Hanya saja, ter-
bongkarnl'a kasus rz mantan anggota
DPRD Yofakarta, karena mungkin
mereka sedang sial saja.

P en1'alahgunaaa kekuasaan, he-
mat penulis, sebetulnya menjadi kata
kunci rnengapa korupsi anggaran ter-
jadi di dalam institusi legislatif. Kata
korupsi, bukan kesalahan mengeiola
anggaran. 1'ang penulis gunakan untuk
menunjukkan bahwa kejahatan uang
dalam lingkaran wakil ralqyat terjadi
secara sistematis dan berjamaah. Me-
reka (baca: DPRD), menggunakan pi-
Iihan diksi halus harya ingin menutu-
pi kebusul<kan wakil ralryat. Misalnya,
dengan beialibi'dan berdalih, bahwa'
kasus tersebut terjadi altibat kelalai-
an mantan anggota DPRD Jogja dalam
mengelola kebij akan anggaran.

Menurut saya, itu hanya bagian
dari permainan atau politik baha-
sa untuk memberikan makna berbe-
da. Namun, yang jelas mereka terbuk-
ti melal<ukan kejahatan keuangan ne-
oqre -TiLa AilpliciL rlonoo- ipli nano-

rab・at,鵡■terbul‐

岬 am"g yang be―
baS,lagipP、(D)理|ュ

ー

lui付ngsi.。rlnati■

Kib tahu,DPR(D)
鍛ガ a leg』―fomali

螂 ホ Samyalnenu‐
liki mgSi"ngangga―
rani Karellakekuasaan

inilalli kerap paraang―

gOta de■ran melaun

ipenyalahgmaankekua―
saan.Penympangan ittl
teriadialKibatadorong

hasrat menumpllkt

靴濾 ,朧置潔謝糖t

kekuasaanpribao,dan ttbagttya.
De血 mencaptttuiuantersebut,

para■17akilrakyatmenghlalkanbel・ ba―

gai cara.Termastt mdaklkan pew―

」ahtt fungsi anggaranyang mёniadi

ke■venangan keづ a DPR(D〉 Tampak―

nya,hal ib己Ⅲ yallgteriadi dengan 12

anggota DPRD Dtt Kekllasaan yag
sementtta digunよ 祖 pada tuiuan

yλngsalah.Uang r」 gatdisdeweng―

b denlirnemenuhi bpelltingallin―
di宙du,kelompoL maupun parpol.

Dan,kini,mereka seolah men―

dapathuban kal・ nla dan tindよ ‐

an bustta di masalalu.M■ lkamal■

Attng membuldkkan para mantan
anggota de、van tersebut terbukti ber―

salah dan tingg4 n■ enunggll kepllttls―

an ettekusi.ンrereka akan dilladapkan

pada palu hukum dan keadilan yang

mel■ iadi panglima di republik ini.
Keadilan hukun■ yang tidik rneh―

hat bulu lagl.Entah ia punya kuasa,

tahta,modal,maupun kkuasaan,jika
terbuk‐ti bersalah hukunl hams dite―

ittE認慇]概脚 1
masukpettara.Yang benar menda―
pat keadilan.Dengan begitu,keadn―

in di negeH initidaklagi meniadiba_

rang langka,semu,tapi benar ten″ u―

jud.SemOgal

麒洟聰辣晰
Selasa Kliwon

17 Januari2Ol2




